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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami gambaran berupa survei awal peserta didik jenjang
Sekolah Menengah Atas mengenai resiliensi psikologis, tingkat kesabaran, dan kebahagiaan
dalam pembelajaran olahraga. Populasi penelitian ini adalah sampel peserta didik kelas Xl SMAN
9 Semarang yang berjumlah 32 perserta didik. Hasil analisis deskriptif pengelompokan tingkat
kesabaran, tingkat resiliensi, dan tingkat kebahagiaan berdasarkan gender dijelaskan dengan fitur
model kuisioner. Tingkat Kesabaran peserta didik laki-laki memiliki tingkat kesabaran sedang
sebanyak 37.5%, sedangkan peserta didik perempuan memiliki hasil kesabaran tinggi sebesar
18.8%. Pada tingkat resiliensi, peserta didik laki-laki memiliki tingkat resiliensi normal sebesar
50%, sedangkan peserta didik perempuan memiliki tingkat resiliensi normal sebesar 21%. Tingkat
kebahagiaan peserta didik laki-laki memiliki tingkat kebahagiaan sedang sebesar 34.3%,
sedangkan peserta didik perempuan memiliki tingkat kebahagiaan sedang sebesar 25%. Sehingga
guru perlu mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih terdiferensiasi untuk
mempertimbangkan perbedaan gender dalam merancang kegiatan pembelajaran olahraga dalam
membantu meningkatkan motivasi dan partisipasi peserta didik.

Kata kunci: Gender, Ketahanan, Kesabaran, Kebahagiaan, Olahraga.
Abstract

This study has purpose to understand an initial survey of high school students regarding
psychological resilience, patience levels, and happiness levels in sport. The population of this
study was a sample of 32 students of class Xl of SMAN 9 Semarang. The results of the
descriptive analysis of the grouping of patience levels, resilience levels, and happiness levels
based on gender are explained by the questionnaire model features. The level of patience of male
students has a moderate level of patience of 37.5%, while female students have high patience
results of 18.8%. The resilience levels, male students have a normal level of resilience of 50%,
while female students have a normal level of resilience of 21%. The level of happiness of male
students has a moderate level of happiness of 34.3%, while female students have a moderate level
of happiness of 25%. In further study, teachers must differentiated learning approach to consider
gender differences in designing sports learning activities to help increase student motivation and
participation.

Keywords : Gender, Patience, Resilience, Happiness, Sports.

PENDAHULUAN

Ketahanan psikologis telah menjadi perhatian utama dalam dunia olahraga, terutama
dalam konteks pembelajaran. Kemampuan peserta didik untuk mengatasi tekanan, frustrasi, dan
kegagalan selama proses pembelajaran olahraga sangatlah krusial untuk mencapai prestasi
optimal. Prestasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh motivasi belajar yang menggerakan
dorongan belajar peserta didik untuk keberlangsungan kegiatan belajar. Motivasi belajar sendiri
sebagai motivasi instrinsik (didalam diri peserta didik) dan ekstrinsik (diluar peserta didik) (Reza
dkk., 2023). Peserta didik perlu memiliki keterampilan untuk dapat menghadapi berbagai tekanan
yang muncul, yaitu hardiness (ketahanan psikologis). Kemampuan individu untuk menghadapi
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tekanan dan kesulitan, yang sering disebut ketahanan psikologis, merupakan aset berharga dalam
kehidupan. Ketahanan psikologis dapat membantu peserta didik bertahan dari situasi sulit
sehingga bermuara pada pemecahan masalah yang baik (Mulawarman dkk., 2019). Ketahanan
psikologis dapat didukung dari faktor lingkungan keluarga merupakan fondasi bagi kesejahteraan
dari masing-masing anggota keluarga dengan kemampuan untuk mengatasi masalah non-fisik,
seperti konflik atau stres, serta menjaga stabilitas emosional, memungkinkan keluarga untuk
tumbuh dan berkembang bersama (Syaidah dkk., 2024).

Sekolah merupakan lingkungan yang kaya akan pengalaman, di mana remaja
menghabiskan sebagian besar waktu mereka untuk belajar, bersosialisasi, dan mengeksplorasi
minat dan bakat dengan membentuk pengalaman-pengalaman berharga, cara berpikir, perasaan,
dan perilaku remaja, serta memengaruhi perkembangan mereka secara keseluruhan (Sinulingga
dkk., 2024). Tekanan akademik yang tinggi di dunia pendidikan dapat memicu stres yang
signifikan pada pelajar, sehingga berpotensi memengaruhi pembentukan kepribadian mereka.
Kepribadian mengacu pada pola pikir, perasaan, dan perilaku yang khas pada setiap individu,
mencerminkan identitas unik mereka (Rahmayanty dkk., 2023). Tekanan akademik yang tinggi
seringkali membuat peserta didik mengabaikan pentingnya aktivitas fisik. Pada aktivitas
pembelajaran di sekolah, pembelajaran olahraga merupakan acuan penting untuk membantu
peserta didik mengembangkan keterampilan motorik yang baik, yang berguna dalam berbagai
aspek kehidupan.

Pada kegiatan olahraga, peserta didik dapat membangun kepercayaan diri dan harga diri
yang tinggi. Menurut Abd El-Kader & Al-Jiffri (2016) menjelaskan bahwa aktivitas fisik, memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap kesehatan mental. Melalui peningkatan produksi hormon
endorfin dan penurunan hormon kortisol, olahraga secara teratur dapat menjadi intervensi efektif
dalam mengurangi gejala stres, depresi, dan kecemasan. Efikasi diri berkorelasi positif dengan
kestabilan emosi individu. Kestabilan emosi menunjukan kemampuan untuk mengatur dan
mengelola emosi, memungkinkan individu untuk mempertahankan konsentrasi dan fokus pada
tujuan akademik, bahkan di bawah tekanan. Pada kemampuan untuk mengatasi tekanan dan
masalah merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki peserta didik di era modern. Peserta
didik dengan ketahanan psikologis yang kuat akan lebih siap menghadapi perubahan zaman.

Semakin besar, peserta didik semakin paham pentingnya mengatur perasaan. Kecerdasan
emosi yang baik, seperti bisa mengenali dan mengelola perasaan sendiri dan orang lain, sangat
membantu. Sekolah, guru, dan keluarga berperan besar dalam hal ini. Perasaan senang tidak
hanya membuat anak nyaman, tapi juga bikin otak lebih pintar. Eva Nauli Thaib (2013)
menjelaskan bahwa kecerdasan emosional dapat dinyatakan sebagai salah satu faktor yang
penting yang seharusnya dimiliki oleh siswa yang memiliki kebutuhan untuk meraih prestasi belajar
yang lebih baik di sekolah serta menyiapkan mereka menghadapi dunia nyata.

Kesabaran merupakan salah satu faktor kunci dalam mencapai kesuksesan dalam
olahraga. Kemampuan peserta didik untuk menunggu, menahan diri, dan fokus pada tujuan jangka
panjang sangatlah penting dalam menguasai keterampilan baru dan meningkatkan kinerja.
Kebahagiaan yang dirasakan selama proses pembelajaran olahraga tidak hanya meningkatkan
motivasi peserta didik, tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan mental mereka secara
keseluruhan. Individu yang sabar memperlihatkan tingkat empati dan semangat yang lebih tinggi.
Kesabaran dapat berfungsi sebagai mekanisme koping yang efektif dalam menghadapi kegagalan
atau penundaan dalam mencapai tujuan. Kebahagiaan yang positif dapat menjadi pendorong
utama bagi peserta didik untuk terus berlatih dan mengembangkan potensi diri. Pernyataan Aswat
et al (2021) menjelaskan bahwa peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang
tinggi akan berdampak pada meraih prestasi akademik di sekolah. Ketahanan psikologis,
kesabaran, dan kebahagiaan saling berkaitan erat. Ketiga faktor ini membentuk fondasi yang kuat
bagi peserta didik untuk menghadapi tantangan dalam pembelajaran olahraga dan mencapai
prestasi yang optimal. Dalam konteks pembelajaran olahraga di sekolah menengah atas,
ketahanan psikologis, kesabaran, dan kebahagiaan peserta didik menjadi semakin relevan.

Pelajaran olahraga seringkali membuat peserta didik menghadapi situasi sulit, seperti
harus melakukan gerakan yang sulit, bersentuhan fisik dengan teman, atau bahkan mengalami
cedera. Situasi sulit ini bisa membuat peserta didik merasa tertekan. Ketahanan adalah
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kemampuan peserta didik untuk mengatasi kesulitan-kesulitan ini dan tetap bisa maju. Dalam
konteks akademik, ketahanan berarti kemampuan peserta didik untuk menghadapi kesulitan
belajar dan tetap bisa meraih prestasi yang baik (Trigueros et al., 2019).

Perubahan fisik dan psikologis yang terjadi pada masa remaja, serta tuntutan akademik
yang tinggi, dapat mempengaruhi motivasi dan kinerja peserta didik dalam olahraga. Kesabaran
emosional yang rendah dapat menjadi pemicu utama terjadinya burnout. Ketika seseorang
kesulitan mengelola emosi, mereka cenderung lebih mudah merasa tertekan dan kelelahan.
Menurut Cazan & Nastasa (2015) menjelaskan bahwa burnout atau kondisi kelelahan yang sangat
parah, baik fisik maupun mental, akibat terlalu lama berada dalam situasi yang sangat menuntut.
Burnout pada peserta didik dapat ditandai dengan perasaan sangat lelah, sikap sinis, dan
perasaan tidak kompeten yang akan menganggu mengganggu proses belajar, menyebabkan
absensi, dan menurunkan prestasi akademik. Burnout yang dialami peserta didik seringkali diikuti
oleh penurunan prestasi akademik. Kelelahan fisik dan mental yang berkepanjangan membuat
peserta didik sulit berkonsentrasi dan memotivasi diri untuk belajar. Akibatnya, mereka cenderung
mendapatkan nilai yang rendah dan sulit mengikuti pelajaran.

Menurut Harnany & Putra (2021) menambahkan bahwa faktor lain yang mempengaruhi
prestasi akademik antara lain motivasi belajar, minat dan bakat, kematangan emosi, hubungan
sosial, dan keinginan untuk bertahan. Prestasi akademik yang baik dapat memicu munculnya
emosi positif seperti kebanggaan, kepuasan, dan rasa percaya diri pada diri peserta didik. Hal ini
karena emosi positif akan merangsang hormon kebahagiaan sehingga perasaan menjadi nyaman
dan otak dapat berpikir lebih baik (Gil-Moreno & Rico-Gonzéalez, 2023). Menurut Contreras dkk.,
(2023) menyebutan bahwa keterlibatan dalam olahraga umumnya baik untuk kesehatan mental
dan bisa mengurangi kecemasan, namun penelitian menunjukkan bahwa terlalu menekankan
pada prestasi dan olahragai dapat menimbulkan masalah seperti gangguan makan, kesehatan
mental, kemampuan belajar, risiko cedera, dan bahkan performa olahraga itu sendiri. Maka dari
itu,

Meskipun pentingnya ketahanan psikologis, tingkat kesabaran, dan kebahagiaan dalam
pembelajaran olahraga telah diakui, masih terdapat kesenjangan antara teori dan praktik.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami gambaran berupa survey awal tentang peserta didik
pada jenjang Sekolah Menengah Atas yang mengenai ketahanan psikologis, tingkat kesabaran,
dan kebahagiaan dalam pembelajaran olahraga.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengetahui tingkat ketahanan
psikologis, kesabaran, dan kebahagiaan peserta didik SMAN 9 Semarang. Penelitian ini
mengungkap fitur-fitur model penyaringan relasional dengan menggunakan model kuesioner
dengan menjelaskan karakteristik pada subyek kelas. Populasi penelitian ini terdiri dari sampel 32
peserta didik kelas XIl pada SMAN 9 Semarang. Usia rata-rata peserta didik yang berpartisipasi
dalam penelitian ini dihitung sebesar (12+8.29). Pada Skala Ketahanan (BRS) dikembangkan
untuk mengukur ketahanan psikologis individu BRS adalah alat ukur tipe Likert 5 poin dengan
pertanyaan sejumlah 6 item yang disesuaikan pada pembelajaran olahraga. gaya laporan diri. Alat
ini memiliki kunci jawaban seperti "Tidak tersedia sama sekali" (1), "Tidak Tersedia" (2), "Agak
Tersedia" (3), "Tersedia" (4), "Benar-benar Tersedia” (5). Skor maksimum yang diperoleh dari
skala tersebut adalah 35, dan skor minimum adalah 6. Skala Kesabaran yang dikembangkan oleh
Schnitker pada penelitian (Humberto Garcia-Cadena dkk., 2024). Skala yang terdiri dari sebelas
item tersebut memiliki struktur tiga faktor. Setiap ekspresi yang terkait dengan kesabaran dalam
skala tersebut dinilai sebagai item Likert 5 poin antara "Sangat Tidak Setuju" dan "Sangat Setuju."
Item ke 7 dan 10 pada skala tersebut diberi skor dengan cara dibalik. Skor maksimum yang
diperoleh dari skala tersebut adalah 55, dan skor minimumnya adalah 11. Dapat dipahami bahwa
individu yang memperoleh skor tinggi pada skala tersebut memiliki kesabaran yang level tinggi,
sedangkan peserta didik yang memiliki skor rendah memiliki tingkat kesabaran yang rendah. Pada
pengukuran tingkat kebahagiaan melalui Oxford Happiness Questionnaire yang dikembangkan
oleh psikologis Hills & Argyle (2002). Kuisioner tersebut untuk mengukur kebahagiaan individu.
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Skor tinggi yang diperoleh dari skala tersebut berarti tingkat kebahagiaan yang tinggi pada individu
tersebut.

Analisis Data pada data asli diekspor dari platform kuesioner di google form yang diakses
pada November 2024 serta menggunakan perhitungan Microsoft Excel 2021 untuk Windows
digunakan untuk analisis statistik. Statistik deskriptif termasuk frekuensi, mean, dan deviasi
standar diuji untuk menggambarkan distribusi variabel deskriptif, kebutuhan psikologis dasar, skala
kesabaran dan kebahagiaan. Untuk mengetahui tingkat ketahanan psikologis, kesabaran, dan
kebahagiaan peserta didik digunakan skor terendah dan tertinggi yang diperoleh dari skala.
Semakin tinggi skor yang diperoleh dari skala, semakin tinggi pula tingkat ketahanan psikologis,
kesabaran, dan kebahagiaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis deskriptif pengelompokan tingkat kesabaran, tingkat ketahanan dan tingkat
kebahagiaan secara keseluruhan pada sampel peserta didik SMAN 9 Semarang. Berikut tabel
pengelompokan responden berdasarkan nilai tertinggi dan nilai terendah :

Tabel 1. Tabel Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics
N  Minimum Maximum Mean SD

Tingkat Kesabaran 32 29 111 83.8 158
Tingkat Ketahanan 32 6 24 187 34
Tingkat Kebahagiaan 32 78 158 120 18

1. Tingkat Kesabaran Peserta didik pada Pembelajaran Olahraga
Kategori tingkat kesabaran peserta didik pada pembelajaran diukur dengan beberapa kategori.
Berikut merupakan tabel kategori data penelitian variabel tingkat kesabaran responden :

Tabel 2. Tabel Tingkat Kesabaran Peserta Didik
Rentang Nilai Jumlah Persentase

Laki-Laki 21 65.625
29-58 2 6.25
59-88 12 37.5
89-118 7 21.875

Perempuan 11 34.375
59-88 5 15.625
89-118 6 18.75

Grand Total 32 100

Berdasarkan pada tabel di atas diketahui bahwa tingkat kesabaran peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran olahraga memiliki rentang nilai yang berbeda baik pada peserta
didik laki-laki dan perempuan. Pada peserta didik laki -laki dengan rentang nilai 29-58
sebanyak 6.25%, rentang nilai 59-88 sebanyak 37.5 %, rentang nilai 89-118 sebanyak 21.9%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik laki-laki SMAN 9 Semarang memiliki tingkat
kesabaran sedang dalam pembelajaran olahraga. Pada peserta perempuan dengan rentang
nilai 59-88 sebanyak 15.6% dan rentang nilai 89-118 sebanyak 18.8 %. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa peserta didik perempuan SMAN 9 Semarang memiliki tingkat kesabaran
tinggi dalam pembelajaran olahraga. Tingkat ketahanan peserta didik dapat dilihat pada
diagram di bawah ini :
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Tingkat Kesabaran Psikologis Peserta didik
Pada Pembelajaran Olahraga
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Gambar 1. Diagram Tingkat Kesabaran Peserta Didik

2. Tingkat Ketahanan Peserta didik pada Pembelajaran Olahraga
Kategori tingkat ketahanan peserta didik pada pembelajaran diukur dengan beberapa kategori.
Berikut merupakan tabel kategori data penelitian variabel tingkat ketahanan responden :

Tabel 3. Tabel Tingkat Ketahanan Peserta Didik

Deskripsi Jumlah Persentase
Laki-Laki 21 65.625
Ketahanan Rendah 5 15.625
Ketahanan Normal 16 50
Ketahanan Tinggi 0 0
Perempuan 11 34.375
Ketahanan Rendah 4 12.5
Ketahanan Normal 7 21.875
Ketahanan Tinggi 0 0
Grand Total 32 100

Berdasarkan pada tabel di atas diketahui bahwa tingkat ketahanan peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran olahraga memiliki rentang nilai yang berbeda baik pada peserta
didik laki-laki dan perempuan. Pada peserta didik laki-laki dengan ketahanan rendah sebanyak
15.6%, ketahanan normal sebanyak 50%, dan ketahanan tinggi sebanyak 0%. Maka dapat
disimpulkan bahwa peserta didik laki-laki SMAN 9 Semarang memiliki tingkat ketahanan

normal dalam pembelajaran olahraga.

Pada peserta didik perempuan dengan ketahanan

rendah sebanyak 12.5%, ketahanan normal sebanyak 21%, dan ketahanan tinggi sebanyak
0%. Maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik perempuan SMAN 9 Semarang memiliki
tingkat ketahanan normal dalam pembelajaran olahraga. Tingkat ketahanan peserta didik

dapat dilihat pada diagram di bawabh ini :
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Tingkat Ketahanan Peserta Didik Pada
Pembelajaran Olahraga
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Gambar 2. Diagram Tingkat Ketahanan Peserta Didik

3. Tingkat Kebahagiaan Peserta didik pada Pembelajaran Olahraga
Kategori tingkat kebahagiaan peserta didik pada pembelajaran diukur dengan beberapa
kategori. Berikut merupakan tabel kategori data penelitian variabel tingkat kebahagiaan

responden :

Tabel 4. Tabel Tingkat Kebahagiaan Peserta Didik

Rentang Nilai Jumlah Persentase

Laki-Laki

78-107 5 15.625
108-137 11 34.375
138-167 5 15.625
Perempuan

78-107 3 9.375
108-137 8 25
138-167 0 0
Grand total 32 100

Berdasarkan pada tabel di atas diketahui bahwa tingkat kebahagiaan pesert didik
dalam melaksanakan pembelajaran olahraga memiliki rentang nilai yang berbeda baik pada
peserta didik laki-laki dan perempuan. Pada peserta didik laki -laki dengan rentang nilai 78-107

sebanyak 15.6%,

rentang nilai 108-137 sebanyak 34.3 %, rentang nilai 138-167 sebanyak

15.6%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik laki-laki SMAN 9 Semarang memiliki
tingkat kebahagiaan sedang dalam pembelajaran olahraga. Pada peserta perempuan dengan
rentang nilai 78-107 sebanyak 9.4%, rentang nilai 108-137 sebanyak 25%, dan rentang nilai
138-167 sebanyak 0%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik perempuan SMAN 9
Semarang memiliki tingkat kebahagiaan sedang dalam pembelajaran olahraga. Tingkat
kebahagiaan peserta didik dapat dilihat pada diagram di bawah ini :
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Tingkat Kebahagiaan Peserta Didik Pada
Pembelajaran Olahraga
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Gambar 3. Diagram Tingkat Kebahagiaan Peserta Didik

Pembahasan

Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari perbuatan belajar, karena belajar merupakan
suatu proses, sedangkan prestasi belajar adalah hasil dari proses pembelajaran tersebut (Eva
Nauli Thaib, 2013). Kemampuan mengelola emosi secara efektif akan berdampak positif pada
kinerja akademik siswa. Regulasi emosi adalah bagian dari konstruksi regulasi diri yang lebih luas,
yang secara umum menggambarkan upaya yang dilakukan untuk mengelola keadaan batin
seseorang seperti pikiran, perasaan, tindakan, atau proses interpersonal yang sengaja
direncanakan dan disesuaikan dengan pencapaian tujuan pribadi (Robazza & Ruiz, 2018).
Kemampuan meregulasi emosi sangat berpengaruh terhadap kualitas dan efektivitas
pembelajaran olahraga, terutama saat menghadapi situasi yang tidak terduga. Peserta didik
perempuan dan laki-laki memiliki pengalaman dalam pembelajaran olahraga yang berbeda-beda.
Menurut Henderson (dalam Schmalz & Kerstetter, 2006) merupakan ahli sosial-psikologikal
menyimpulkan bahwa laki-laki menerima perhatian yang kurang dalam olahraga, khususnya pada
partisipasi awal menempuh pendidikan formal. Pada olahraga perempuan memiliki tipe olahraga
yang minim kompetisi yang berhadap-hadapan atau agresi yan terlalu berlebihan dibandingkan
dengan olahraga laki-laki. Maskulinitas dalam olahraga secara garis umum memiliki tipe yang
agresif dalam berkompetisi dan memiliki tipe olahraga yang bersentuhan atau kontak fisik.

Gender merefleksikan ekspektasi dalam memproses karakteristik maskulinitas dan
feminimitas. Stereotip dan stigma yang diberikan kepada peserta didik adalah hal yang umum
dalam berbagai jenis aktivitas, seperti kelas sosial, ras, agama, disabilitas fisik, gender, atau
kombinasi dari semuanya merupakan stereotip umum. Adanya keterlibatan peran gender pada
pembelajaran olahraga, khususnya pada tingkat kesabaran, peserta didik laki-laki memiliki tingkat
kesabaran yang cukup tinggi dibandingkan pada peserta didik perempuan. Peserta didik
perempuan diharapkan lebih lembut dan perhatian. Sedangkan peserta didik laki-laki diharuskan
untuk selalu tampil kuat dan tidak boleh menunjukkan kelemahan. Pernyataan tersebut didukung
pada pernyataan Yambor dan Connelly (1991) bahwa sifat percaya bahwa laki-laki lebih resisten,
dan tidak ingin dianggap lemah atau membutuhkan layanan psikologi olahraga.

Kebahagiaan dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
lingkungan belajar, hubungan sosial, dan faktor internal seperti harga diri dan motivasi. Jika dalam
lingkungan belajar, stigma gender tidak berjalan kondusif, maka akan merusak proses
pembelajaran. Secara umum, olahraga dilakukan dengan rasa percaya didik, tanggung jawab,
sportif. Jika tidak, maka akan merusak harga diri, dan mengurangi motivasi belajar. Maka pada
dasarnya, peserta didik akan merasa kurang bahagia dan puas dengan pengalaman belajar
mereka.

Pada tingkat resiliensi atau tingkat ketahanan peserta didik dalam pembelajaran olahraga,
hasil pada penelitian memberikan gambaran bahwa peserta didik sekolah menengah atas rata-rata
memiliki ketahanan normal dalam menghadapi berbagai aspek dalam pembelajaran, namun
secara keseluruhan belum dapat mencapai ketahanan tinggi. Berdasarkan penelitian Chindy Dilla
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dkk., (2018) menyimpulkan bahwa simultan resiliensi peserta didik dan gender dalam
pembelajaran berpengaruh dalam pencapaian kemampuan berpikir kreatif peserta didik, semakin
tinggi tingkat resiliensi menyebabkan semakin tinggi pula pencapaian kemampuan berpikir kreatif
siswa SMA.

Pada tingkat kesabaran peserta didik didasari pada faktor internal dan eksternal dan
tentunya memiliki perbedaan dari segi gender pada mengkontrol kesabaran. Atribut sabar adalah
sesuatu yang berfungsi sebagai manifestasi proses kesabaran, yaitu emosi, pikiran, perkataan,
dan perbuatan yang memberikan kontribusi pada rasa optimistik, pantang menyerah, konsisten
dan kesuksesan dalam menuntut ilmu (Nugraheni, 2016). Kemampuan untuk bersabar telah
membekali diri dengan keuletan dengan menetapkan sikap, optimis dan konsisten, peserta didik
mampu mempertahankan fokus pada tujuan yang telah ditetapkan. Kesabaran menghubungkan
kondisi tubuh secara internal dan eksternal dalam mengendalikan emosional. Memfokuskan
perhatian pada relaksasi otot, pernapasan, pencitraan dan proses pengambilan keputusan, dan
meniru tindakan dalam rutinitas sebelum bertindak berkaitan dengan hasil emosional dan kinerja
dalam olahraga (Robazza & Ruiz, 2018)

Jika diadaptasikan pada atlet, dapat disimpulkan bahwa atlet perempuan tidak diberi
tingkat publisitas atau visibilitas yang sama dengan atlet laki-laki. Di Australia dan negara-negara
maju lainnya, olahraga perempuan mendapat lebih sedikit waktu tayang di televisi dan mendapat
penerimaan yang signifikan liputan surat kabar lebih sedikit dibandingkan laki-laki, sehingga
merugikan atlet perempuan (Birwatkar, 2014).

SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini memberikan gambaran awal mengenai tingkat
kesabaran, ketahanan, dan kebahagiaan siswa SMAN 9 Semarang dalam pembelajaran olahraga.
Selain itu, memberikan perbedaan kecil antara siswa laki-laki dan perempuan dalam hal
ketahanan saat berolahraga. Tingkat kesabaran, ketahanan, dan kebahagiaan siswa dalam
berolahraga sangat berbeda-beda. Namun, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
memahami secara lebih mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi variabel-variabel tersebut
dan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif. Saran dalam penelitian ini
adalah penelitian lebih lanjut dapat fokus pada identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kesabaran, ketahanan, dan kebahagiaan siswa, seperti motivasi intrinsik, dukungan sosial, atau
persepsi diri.
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